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Lampiran 
 

Profil Aidoru 

 

Iijima Mari (Mari Iijima) 

 

Mari Iijima (飯島真理  Iijima Mari, lahir 18 Mei 

1963) adalah wanita penyanyi, sekaligus seiyuuu, aktris, 

dan komponis asal Jepang. Sejumlah albumnya menduduki 

urutan top 10 tangga album di Jepang. Ryuichi 

Sakamato menjadi produser bagi album perdana, Rosé yang ditulis seluruhnya oleh 

Mari. Mari fasih berbahasa Jepang dan bahasa Inggris. Album bahasa Inggris yang 

pertama, No Limit menghasilkan nominasi sebagai Artis Musik Pop terbaik 

dalam Los Angeles Music Awards tahun 2000. Selain itu, ia merilis sejumlah 

album indie dalam bahasa Inggris di Amerika Serikat, termasuk album 

terakhir, Uncompromising Innocence. 

Namanya mencuat setelah mengisi suara karakter Lynn 

Minmay dalam Chojiku Yosai Makurosu yang kini telah menjadi anime klasik. 

Keterampilan berbahasa Inggris membuatnya diberi kesempatan sebagai pengisi 

suara Minmay dalam versi bahasa Inggris Makurosu produksi ADV Films. Hal ini 

membuat Mari sebagai salah satu dari sedikit seiyuu Jepang yang pernah melakukan 

sulih suara dalam bahasa Inggris. Dalam wawancara untuk DVD Makurosu, Ijima 
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mengatakan bahwa untuk sesaat dirinya merasa terlalu lekat dengan karakter 

Minmay, dan karier sebagai penyanyi menjadi terancam. Namun akhirnya, ia 

menerima kenyataan bahwa karakter Minmay sudah menjadi bagian dari dirinya. 

Pada 30 September 1989, Iijima menikah dan pindah ke Los 

Angeles, California. Bersama suaminya yang bernama James Studer, Iijima 

dikaruniai dua orang anak kembar sebelum bercerai pada tanggal 7 Februari 2001. 

Pada 5 November 2006, Iijima kembali merilis single indie, "Uncompromising 

Innocence" di Amerika Serikat. Tahun berikutnya (2007), Iijima merilis 

versi remaster dari album Rosé, blanche, Midori, dan Kimono Stereo untuk dijual di 

Jepang. Selain itu, Mari merilis DVD Collage untuk pemirsa di Amerika Serikat. 

Iijima adalah finalis Penghargaan Song of the Year untuk lagu 'Swim' pada bulan 

Januari dan Maret 2007. Di antara anggota dewan juri terdapat penyanyi terkenal 

seperti Norah Jones dan Shelia E. Lagu "Swim" dari album tahun 

2006, Uncompromising Innocence membuat Mari dicalonkan sebagai 

penerima Penghargaan Grammy. Lagu tersebut berada dalam kategori "Penampilan 

Vokal Pop Wanita Terbaik" (urutan #55), dan kategori "Aransemen Instrumental 

Terbaik bersama Vokalis" (urutan #175). Pada bulan April dan Mei 2007, Mari 

tampil dalam berbagai konser di Osaka dan Tokyo, serta dilanjutkan dengan konser 

solo pada musim panas 2007 dan awal tahun 2008 
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Ota Takako (Takako Ota) 

Takako Ōta (太田貴子,  Ōta Tatako, lahir 13 Agustus 

1967) adalah seorang pengisi suara dan penyanyi Jepang, 

terkenal karena menyuarakan peran utama Yū Morisawa / 

Creamy Mami dalam anime Creamy Mami, the Magic Angel.  

Creamy Mami dikenal sebagai pelopor strategi pemasaran baru, yang sekarang 

dikenal sebagai "media mix". Anime ini digunakan untuk mempromosikan penyanyi 

aidoru baru yang tidak dikenal. Penyanyi aidoru sejati, Takako Ōta, bertindak 

sebagai penyanyi aidoru (Creamy Mami) di anime. Lagu pembuka Delicate ni Suki 

Shite adalah lagu pertamanya di dunia nyata juga. Meskipun Ohta adalah penyanyi 

baru dan bukan pengisi suara terlatih, dia menyuarakan Yū/Creamy Mami, dengan 

sukses besar. Anime Creamy Mami telah menjadi terkenal dan Ohta mendapatkan 

popularitas yang masih ada sampai sekarang. 

 

Nishimura Tomomi (Tomomi Nishimura) 

 

Tomomi Nishimura (西村知美, Nishimura Tomomi, 

lahir 17 Desember 1970) Adalah Seorang Aktris, Mantan 

Aidoru. Pada 1985 Bergabung dengan Momoko Club. Debut 

Sebagai aidoru tahun 1986 dengan lagu „Yume iro Messeji‟. 
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Lagu ‟Kimi wa Nagareboshi‟ adalah lagu pembuka anime Ganbare Kikkazu (Ganbare 

Kickers). Kini ia lebih aktif sebagai seorang aktris. 

 

Shiga Mariko (Mariko Shiga) 

Mariko Shiga ( 志賀真理子 , Shiga Mariko, 24 

Desember 1969 – 23 November 1989) adalah seorang bintang 

Aidoru dan pengisi suara yang  lahir di Funabashi, Chiba, 

Jepang. Dia bersekolah dan lulus dari Funabashi Municipal 

High School sebelum mendaftar di University of California, 

Riverside pada tahun 1989. Saat dalam perjalanan ke Arizona 

pada bulan November tahun yang sama, Shiga tewas dalam 

kecelakaan di dekat Flagstaff ketika dia terlempar dari kendaraan karena mobil 

terguling karena menabrak binatang yang terguling.  Dia meninggal tiga puluh satu 

hari sebelum ulang tahunnya yang ke-20. 

Shiga memiliki peran utama sebagai salah satu anak yang menjawab 

pertanyaan dalam  acara kuis NHK Donna Mondai Q TV dari tahun 1984 hingga 

1985. Dia membawakan lagu  Yume no Naka no Rondo, yang digunakan sebagai lagu 

tema untuk OVA Maho no Purinsesu Minky Momo: Yume no Naka no Rondo pada 

Juli 1985. Pada tahun 1986, Shiga memainkan peran Yumi Hanazono, karakter utama 

dalam Maho no Aidoru Pastel Yumi. Single-nya,  Freesia no Shōnen, digunakan 

sebagai lagu tema untuk seri yang sama, dan ini membantunya mendapatkan 
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popularitas. Setelah memainkan peran Yumi dan membawakan lagu tema untuk serial 

tersebut, dia secara resmi memulai debutnya sebagai penyanyi aidoru di bawah 

Warner Pioneer. 

Lagu debut sebenarnya sebagai penyanyi adalah lagu "Yume no Naka no 

Rondo" yang dirilis pada tahun 1985 oleh Victor Music Industry (sekarang JVC 

Kenwood Victor Entertainment). Lagu ini digunakan sebagai lagu tema untuk OVA 

"Maho no Purinsesu Minky Momo: Yume no Naka no Rondo" yang dirilis pada Juli 

1985 . Setelah itu, dalam " Maho no Aidoru Pastel Yumi " ( 1986 ), ia menyuarakan 

karakter utama Yumi Hanazono dan mengisi lagu tema "Freesia no Shounen". Untuk 

alasan ini, "Yume no Naka no Rondo " sekarang dianggap sebagai lagu pra-debut. 

Satu-satunya lagu Shiga yang terdaftar di Oricon Top 100 Weekly Rankings 

adalah Freesia no Shonen, yang menempati peringkat #48 selama minggu 31 Maret 

1987. Selama promosi single keduanya, ia muncul sebagai tamu di program radio " 

Kenji and Yasuko 's Omoshiro Land" (Nippon Cultural Broadcasting). 

Pada bulan April 1988, ketika dia masuk universitas, dia menghadapi masalah 

menyeimbangkan studi dan kegiatannya di industri hiburan, dan memutuskan pensiun 

dari industri hiburan. Pada Agustus 1989, ia pergi untuk belajar di luar negeri di 

University of California, Riverside , untuk belajar bahasa dan jazz, yang merupakan 

genre musik favoritnya. Namun, pada acara peringatan 10 tahun berdirinya Studio 

Pierrot yang diadakan pada bulan Juli tahun yang sama, ia bertindak sebagai 

moderator. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa studio produksi "Pastel Yumi", yang 
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dia bintangi sebagai pengisi suara karakter utama. Serta hubungannya dan Studio 

Pierrot  sudah mendalam. 

Namun, pada tanggal 23 November tahun yang sama (waktu Jepang tanggal 

24), ketika dia melakukan perjalanan singkat setelah belajar di luar negeri, seekor 

binatang melompat keluar di depan mobil yang dia tumpangi bersama empat 

temannya di jalan bebas hambatan dekat Flagstaff, Arizona. Untuk menghindarinya, 

pengemudi mobil membanting setir saat mengemudi dengan kecepatan tinggi, 

menyebabkan kecelakaan lalu lintas hingga mobil terbalik. Keempat temannya yang 

berada di dalam mobil terluka parah, tetapi selamat, tetapi Shiga meninggal seketika 

karena terlempar dari mobil. Dia dijadwalkan untuk kembali ke Jepang untuk pertama 

kalinya setelah studinya pada 3 Desember, satu bulan sebelum ulang tahunnya yang 

ke-20 . 

 

 


